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PENDUGAAN DAYA CERNA SILASE SETARIA SECARA IN VITRO
BERDASARKAN KOMPOSISI KIMIA DAN SERATNYA

Olelr :
R. Hartanto dan Mulyono

ABSTRAK

LY

Penelitian ini berfujuan .untuk menduga daya cerna silase setaria
sphacelata berdasarkan komposisi kimia dan seratnya. Percobaan ini
dilaksanakan di Laboratorlum Biometrika Peternakan, Fakultas Peternakan,
Universitas Dlponegoro

Penelitian ini terbagi menjadi dua (2) tahap : pertama tahap pengumpulan
data sekunder tentang komponen serat, komposisi kimia dan daya cerna silase
setaria sphacelata, kedua tahap pengolahan data untuk mencari hubungan antara
daya cerna dengan komponen kimia dan seratnya dengan analisis regresi.

" Hubungan antara 2 variabel (bivariat) dicari dengan uji linier sederhana,
sedangkan untuk mengetahui hubungan antara daya cerna dengan komposisi
kimia dan seratnya digunakan analisis regresi linier berganda model Backward
Stepwise dengan 40 ulangan. _

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendugaan terbaik diperoleh pada
hubungan antara kecernaan dengan komponen Kimianya. Berdasarkan metode
Backward Stepwise diperoleh persamaan Y = 147,983 — 1,61 SK - 4,085 ABU (p
< 0,0t dan? = 0 ,6406) untuk kecernaan bahan kering, dan Y = 110,613 - 1,26

SK - 1,854'ABU (p < 0,01 dan r* = 0,3733) untuk kecernaan bahan organik.

Kata Kunei : Kecernaan, Komposisi Kimia, Komposisi Serat



THE ESTIMATION OF DIGESTIBILITY IN SETARIA SHLAGE WITH IN
- VITRO BASE ON THE FIBER AND CHEMIST COMPOSITIONS

. By <
R, Hartamto and Mulyomo

 ABSTRACT

The aim of this experiment was to estimate of digestibility in setaria silage
bas¢ on the fiber and chemist compositions. The experiment was conducted in
Animal Biometrich Laboratory of Animal Science Faculty, Diponegoro
University. :

These experiment was divided to two stage are : the first was collected
~ secunder data about fiber and chemist compositions, digestibility from setaria
silage; second was analyzed data to find relation between digestibility with fiber
and chernist compsitions from setaria with regression anlyze. '

The relation between two variabel (bivariat) was found with simple
regression, althought relation between digestibility with all fiber and chemist
compositions was found with linier regression Backward Stepwise model in 40
ulangan, - ' _ -

The result of the research showed that the best estimation was given from
relation between digestibility and the chemist composition. The Backward
Stepwise model showed that ¥ = 147, 983 — 1,61 Crude Fiber — 4,085 Ash (p <
0,01 and r* = 0,6406) for digestibility dry matter, and Y = 110,613 ~ 1,26 Crude
Fiber — 1,554 Ash ( p <0,01 and r* = 0,3733) for digestibility organic matter.

Key Word : Digestibility, Chemist Composition and Fiber Composition
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-~ KATA PENGANTAR

Kuali_tas'suatu bahan pakan ditentukan oleh tingkat kecernaannya dan tiap

— tiap jenis ternak mempunyai kecernaan: yang berbeda-beda untuk jenis pakan

yang sama. Daya cerna bahan pakan dipengaruhi oleh komposisi kimia
(proks1mat) (protem kasar, serat kasar, BETN, lemak, mineral) dan komponen
seratnya (NDF, hemiselulosa, selulosa, lignin dan silika),

- Berdasarkan hal tersebut diatas dilakukan penelitian untuk memprediksi

" daya cerna silase setaria secara in vitro berdasarkan komposisi kimia (proksimat)

 den komponen serainya. Pendugaan dilakukan dengan metode regresi sederhana

dan regresi berganda, Berdasarkan mddel_regresi yang diperoleh dapat diketahui
faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna silase setaria dan keeratan
hubungannya. ‘

Berkenaan dengan terlaksananya penelitian ini, tim peneliti mengucapkan

“terima kasih kepada Rektor Universitas Diponegoro, Ketua Lembaga Penelitian

Universitas Diponegoro dan Dekan Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro
yang telah memberikan kesempatan penelitian beserta biayanya. Demikian juga-
kepada. Ir. Mulyono, Msi; Ir. Pratiwi dan Ir. Kristianingrum atas diperbolehkannya -
penggunaan data kecernaan, komposisi kimia dan kom'poneh serat dari silase
setaria, Tim mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat dlgunakan sebagai
mformasx nlrm&h khususnya bidang peternakan.

_ Semarang, Oktober 2001

Tim Peneliti
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BAB I

PENDAHULUAN

Penyediaan hijavan pakan untuk terpak secara kontinyu sepanjang tahun
dalam jumizh dan kualitas yang ba’k sangat diperlukah dalam setiap usaha
peternakan. - Masalah sering yang dihadapi adalah kekurangan hijavan pada
musim kemarau sedangkan pada musim penghujan produksinya melimpah. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui prbsés pengawetan yaitu dengan.
pembuatan silase. g

Rumput Setaria sphacelata Staff dan Hubbard meruﬁakan- salah satu -
rumput yang dikembangkan di Indonesia karena sifatnya yang produktif,
diglmakén untuk usaha konsetrvasi tanah dilahan kering dan merupakan hijauan
unggul karena kandungan protein kasarnya yang tinggi (Siregar, 1972). Produksi
rumput setaria yang berlebih pada musim hujan diawetkan dan digunakan pada
saat dibutuhkan pada musim hujan yang akan datang, Proses pengawetan
dilakukan dengan cara me'nyimpan‘hijauan segar dengan kadar air 60 ) 70% pada
tempat yang padat, tanpa oksigen dan suasana asam disebut dengan proses
ensilase.

‘Daya cerna merupakan ukuran tinggi rendahnya nilai gizi suatu bahan
pakan. pada umumnya bahan pakan dengan kandungan zat-zat pakan mu'dah. _
dicéma maka akan tinggi pula nilai gizinya (Tillman et af., 1984). Penilaian
kualitas gizi hijaian dapat dilakukan dengan analisis kimia dan biologis. secara
kimia dapat dilakukan dengan metode proksimat dan analisis komponen serat
(Van Soest), secara biologis dapat dilakukan dengan metode in vitro. Metode in
vitro pada prinsipnya-mcniru keadaan yang terjadi pada pencernaan dalam rumen
dan pcncemaén dalam usus halus dengan menggunakan tabung fermentor tanpa .
menggunakan hewan percobaan. _ _ ' |

| Daya cerna suatu bahan pakari;:'ﬂapat diduga berdasarkan komposisi kimia
dan komponen seratnya dengan cara membuat pemodelan dalam bentuk
p;erspmaan regresi. Persamaan reércsi yang diperoieh dapat digunakan untuk
meramalkan kecemaan silase setaria dan dapat pula diketahui keeratan

" hubungannya berdasarkan puda nilai korelasinya.
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